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[bookmark: _Toc200233633]BAB I
PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc200233634]Latar Belakang
Pajak merupakan salah satu pilar utama dalam pembiayaan negara yang berperan strategis dalam mendukung pembangunan nasional. Sebagai sumber utama penerimaan negara, pajak digunakan untuk membiayai berbagai kebutuhan publik seperti pembangunan infrastruktur, pelayanan kesehatan, pendidikan, dan program kesejahteraan sosial (Samuel, 2022). Dengan penerimaan pajak yang optimal, pemerintah dapat menjaga stabilitas fiskal yang berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan pemerataan kesejahteraan masyarakat.
Meskipun demikian, tingkat kepatuhan pajak di Indonesia masih belum optimal. Berdasarkan data dari CNBC Indonesia (2024), rasio pajak terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia hanya sebesar 10,08%, jauh di bawah angka ideal 15% yang direkomendasikan oleh International Monetary Fund (IMF). Rendahnya rasio pajak ini menunjukkan bahwa potensi penerimaan negara belum tergali secara maksimal dan menandakan adanya tax gap yang masih tinggi dari data tersebut yang mengindikasikan masih rendahnya kepatuhan masyarakat dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. Berikut adalah gambar data Tax Ratio Indonesia yang menggambarkan rasio pajak sebesar 10,08% pada 2024.


[image: ]Pentingnya penerimaan pajak bagi negara Indonesia tidak hanya terletak pada aspek fiskal, tetapi juga pada aspek sosial dan moral. Pajak mencerminkan kontribusi warga negara terhadap negara dan menjadi simbol keadilan sosial apabila dikelola dengan transparan dan adil. Dalam penelitian Fardiansyah & Yuliarini (2025) kepatuhan pajak di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, salah satu kendala utama adalah rendahnya pemahaman dan pengetahuan pajak di kalangan wajib pajak pribadi. [bookmark: _Toc200145773]Gambar 1.1 Tax Ratio Indonesia 2024

Dalam penelitian ini, terdapat dua faktor utama yang diyakini memengaruhi kepatuhan, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor internal yang memengaruhi kepatuhan pajak adalah kewajiban moral, yaitu kesadaran individu bahwa membayar pajak adalah kewajiban yang harus dipenuhi bukan hanya karena hukum, tetapi juga karena alasan etika dan tanggung jawab sebagai warga negara. Individu dengan kewajiban moral yang tinggi akan cenderung mematuhi kewajiban perpajakan secara sukarela.
Pada studi Libran et al (2024) di jelaskan bahwa kewajiban moral berasal dari kesadaran dan tanggung jawab individu sebagai warga negara untuk berkontribusi melalui pembayaran pajak. Menurut Al-Rahamneh & Bidin (2022), kewajiban moral memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap perilaku penghindaran pajak. Semakin tinggi rasa kewajiban moral seseorang, semakin kecil kemungkinan mereka melakukan penghindaran pajak, menunjukkan bahwa motivasi internal seperti etika dan rasa keadilan lebih efektif dalam mendorong kepatuhan pajak dibandingkan paksaan hukum.
Di sisi lain, faktor eksternal seperti lingkungan sosial juga turut berperan dalam membentuk perilaku kepatuhan pajak. Lingkungan sosial mencakup pengaruh keluarga, teman, rekan kerja, dan komunitas yang dapat membentuk norma sosial terkait pajak (Nofenlis et al., 2022). Apabila lingkungan tersebut mendukung kepatuhan terhadap pajak, maka individu akan terdorong untuk melakukan hal yang sama guna memperoleh penerimaan sosial. Sebaliknya, apabila lingkungan permisif terhadap penghindaran pajak, maka hal tersebut dapat melemahkan niat individu untuk taat pajak.
Dalam studi Triana et al (2022) tekanan sosial dan ekspektasi dari lingkungan sekitar dapat mendorong wajib pajak untuk patuh, karena ketidakpatuhan dapat menimbulkan stigma negatif atau sanksi sosial. Lingkungan sosial yang positif dan norma yang telah tertanam dalam diri seseorang menjadi faktor penting yang memengaruhi niat dan perilaku seseorang untuk patuh membayar pajak
Untuk menjelaskan keterkaitan antara faktor internal dan eksternal terhadap perilaku individu, digunakan pendekatan Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991). Teori ini menyatakan bahwa niat untuk berperilaku dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Dalam konteks kepatuhan pajak, kewajiban moral berkaitan dengan sikap terhadap perilaku, sedangkan lingkungan sosial berkaitan dengan norma subjektif.
Salah satu kelompok yang sangat relevan untuk dijadikan objek penelitian dalam studi kepatuhan pajak adalah Generasi Z, yaitu individu yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012. Generasi ini tumbuh dan berkembang di tengah kemajuan teknologi digital, sehingga memiliki karakteristik yang sangat berbeda dengan generasi sebelumnya. Mereka dikenal adaptif terhadap teknologi, cepat dalam mengakses dan menyebarkan informasi, serta aktif menyuarakan pendapat melalui media sosial. Karakteristik ini menjadikan Generasi Z memiliki pengaruh sosial yang kuat, baik di dunia nyata maupun di ruang digital (Syahrial & Harefa (2025).
[bookmark: _Toc200044678]Meskipun demikian, beberapa penelitian terdahulu Rahmadani & Fauzihardani (2024) dan Mukhlis (2019) menunjukkan bahwa moral pajak Generasi Z cenderung lebih rendah dibandingkan generasi sebelumnya. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman mengenai fungsi pajak dan rendahnya tingkat literasi perpajakan. Padahal Generasi Z memiliki literasi digital yang tinggi dibandingkan generasi lainnya. Selain itu, pola pikir yang lebih kritis terhadap otoritas, termasuk terhadap pemerintah dan lembaga pajak, turut [image: ]memengaruhi tingkat kepatuhan mereka.Sumber: databoks.kadata.co.id
[bookmark: _Toc200147202][bookmark: _Toc200975958][bookmark: _Toc201184333]Tabel 1.1 Data Kominfo Indeks Literasi Digital


Menurut hasil survei “Status Literasi Digital di Indonesia 2022” yang dilakukan oleh Katadata Insight Center (KIC) bersama Kementerian Komunikasi dan Informatika, Generasi Z tercatat memiliki tingkat literasi digital paling tinggi di antara kelompok usia lainnya, dengan 60% responden berada dalam kategori literasi tinggi. Kondisi ini memberikan peluang besar bagi pemerintah dalam mendistribusikan informasi perpajakan secara lebih cepat dan efektif kepada generasi yang memiliki dominasi dalam penggunaan teknologi.
Generasi Z yang mulai mendominasi kelompok usia produktif memiliki peran strategi dalam mempersempit tax gap yang di lihat dari rasio PDB yang jauh di bawah standar ideal 15%. Namun, meskipun mereka melek digital, kesadaran dan pemahaman mereka terhadap pajak masih rendah. Jika tidak ditangani, hal ini dapat memperlebar tax gap ke depan. Oleh karena itu, penting untuk meneliti bagaimana karakter Generasi Z memengaruhi hubungan antara faktor-faktor seperti kewajiban moral dan lingkungan sosial terhadap kepatuhan pajak.
Selain itu, penelitian oleh Dyah Ayu Nawang Wulan (2024) mendukung temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa edukasi perpajakan berbasis digital yang menekankan transparansi serta keadilan sosial dapat mendorong peningkatan kesadaran dan kepatuhan pajak di kalangan Generasi Z. Literasi digital yang tinggi serta kemudahan dalam mengakses informasi menjadikan kelompok ini lebih sensitif terhadap isu-isu keadilan dan tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, Generasi Z memiliki potensi signifikan dalam memperkuat peran kewajiban moral dan pengaruh lingkungan sosial terhadap kepatuhan pajak individu. Dengan demikian, optimalisasi peran generasi ini menjadi krusial dalam mendukung terciptanya sistem perpajakan yang lebih inklusif dan berkeadilan di Indonesia.
Beberapa penelitian sebelumnya Nabila & Isroah (2019), Mauliddiyah (2021), Reny Wijiastuti (2021) telah mengkaji pengaruh kewajiban moral dan lingkungan sosial terhadap kepatuhan pajak dengan hasil kewajiban moral terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak orang pribadi, karena mendorong individu untuk membayar pajak sebagai bentuk tanggung jawab etis kepada negara. Sebaliknya, lingkungan sosial tidak memberikan pengaruh signifikan, menunjukkan bahwa tekanan atau pengaruh dari komunitas sekitar kurang efektif dalam membentuk perilaku patuh pajak dibandingkan kesadaran moral pribadi. 
Namun penelitian sebelumnya masih sangat terbatas studi yang meneliti peran Generasi Z (Gen-Z) sebagai variabel moderasi dalam hubungan tersebut. Dengan menjadikan Generasi Z sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini, peneliti tidak hanya mengisi kekosongan literatur yang masih terbatas, tetapi juga memberikan kontribusi penting dalam upaya perumusan strategi edukasi dan sosialisasi pajak yang lebih sesuai dengan karakteristik generasi masa kini.
Penelitian ini menjadi sangat relevan karena dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan pajak di era digital dan sosial yang terus berkembang, khususnya di kalangan Generasi Z. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki nilai signifikansi dalam menjelaskan bagaimana karakteristik khas Generasi Z dapat memperkuat atau bahkan memperlemah pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap kepatuhan pajak.
Peneliti berpendapat bahwa Generasi Z, melalui tingkat literasi digital yang tinggi dan sensitivitas terhadap nilai-nilai sosial, memiliki potensi yang besar dalam memperkuat hubungan antara kewajiban moral maupun lingkungan sosial terhadap kepatuhan wajib pajak pribadi. Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud untuk melakukan studi lebih lanjut melalui judul “Pengaruh Kewajiban Moral dan Lingkungan Sosial terhadap Kepatuhan Pajak dengan Generasi Z sebagai Variabel Moderasi”.
1.2 [bookmark: _Toc200233635]Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu:
1) Apakah kewajiban moral berpengaruh terhadap kepatuhan pajak?
2) Apakah lingkungan sosial berpengaruh terhadap kepatuhan pajak?
3) Apakah Generasi Z dapat memoderasi pengaruh kewajiban moral terhadap kepatuhan pajak?
4) Apakah Generasi Z dapat memoderasi pengaruh lingkungan sosial terhadap kepatuhan pajak?
1.3 [bookmark: _Toc200233636]Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini bedasarkan perumusan masalah di atas adalah:
1) Menganalisis pengaruh kewajiban moral terhadap kepatuhan pajak.
2) Menganalisis pengaruh lingkungan sosial terhadap kepatuhan pajak.
3) Menguji apakah Generasi Z memoderasi pengaruh kewajiban moral terhadap kepatuhan pajak.
4) Menguji apakah Generasi Z memoderasi pengaruh lingkungan sosial terhadap kepatuhan pajak.
1.4 [bookmark: _Toc200233637]Manfaat Penelitian
1) Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang perpajakan dan perilaku wajib pajak. Selain itu, penelitian ini memperkaya kajian terkait penerapan Theory of Planned Behavior dengan memasukkan Generasi Z sebagai variabel moderasi, yang hingga saat ini masih terbatas dibahas dalam literatur akademik perpajakan di Indonesia.
2) Manfaat Praktis
a. Bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP)
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam merancang strategi peningkatan kepatuhan pajak yang lebih adaptif terhadap karakteristik Generasi Z. Termasuk di dalamnya adalah memberikan rekomendasi strategi edukasi dan kampanye kesadaran pajak berbasis platform digital seperti TikTok, Instagram, dan YouTube, yang sesuai dengan preferensi media dan pola komunikasi generasi tersebut.
b. Bagi Wajib Pajak Generasi Z
Penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan kesadaran mengenai pentingnya kepatuhan perpajakan sejak usia produktif, serta mendorong internalisasi nilai kewajiban moral sebagai warga negara. Dengan pemahaman yang lebih baik, diharapkan Generasi Z mampu menjadi wajib pajak yang aktif, bertanggung jawab, dan berkontribusi dalam pembangunan nasional.
c. Bagi Akademisi dan Peneliti
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan pajak dari perspektif generasi, nilai sosial, maupun strategi komunikasi digital.
[bookmark: _Toc200233638]


BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc200233639]Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc200233640]Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior)
Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) dikembangkan oleh Icek Ajzen pada tahun 1985 dan secara resmi diperkenalkan pada tahun 1991 (Ajzen, 1991). Teori ini merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang sebelumnya dibuat oleh Fishbein dan Ajzen pada tahun 1975. Theory of Planned Behavior (TPB) menambahkan konsep perceived behavioral control sebagai faktor baru yang memengaruhi niat dan perilaku seseorang, sehingga memperluas cakupan TRA (Fishbein & Ajzen, 2011).
Inti dari Theory of Planned Behavior (TPB) adalah bahwa niat seseorang untuk melakukan suatu tindakan merupakan faktor utama yang menentukan apakah tindakan itu akan dilakukan, dan niat tersebut dipengaruhi oleh tiga faktor psikologis utama.[bookmark: _Toc200145778]Gambar 2.1 Diagram Alur Theory of Planned Behavior (TPB)

1) Sikap terhadap Perilaku (Attitude toward the Behavior)
Sikap terhadap perilaku adalah bagaimana seseorang menilai suatu perilaku, apakah positif atau negatif, sikap ini dibentuk dari keyakinan perilaku (behavioral beliefs) yaitu harapan atau persepsi tentang hasil dari suatu tindakan.
2) Norma Subjektif (Subjective Norms)
Norma subjektif adalah persepsi individu tentang ekspektasi sosial terhadap perilaku tertentu. Ini mencerminkan pengaruh dari orang-orang penting dalam kehidupan individu (keluarga, teman, masyarakat) serta sejauh mana individu termotivasi untuk mengikuti ekspektasi tersebut. Norma subjektif dipengaruhi oleh:
1. Normative beliefs: keyakinan mengenai apa yang diharapkan oleh orang lain.
2. Motivasi untuk patuh: seberapa besar keinginan individu untuk menyenangkan atau mengikuti harapan tersebut.
3) Perceived Behavioral Control (PBC)
Perceived behavioral control adalah persepsi seseorang terhadap kemudahan atau kesulitan dalam melakukan suatu perilaku. Ini mirip dengan konsep efikasi diri (self-efficacy) dalam psikologi. PBC terdiri atas:
1. Control beliefs: persepsi terhadap faktor-faktor eksternal atau internal yang dapat mendukung atau menghambat tindakan.
2. Perceived power: seberapa besar pengaruh masing-masing faktor tersebut.
Dalam konteks kepatuhan pajak, norma subjektif dan niat patuh pajak mencakup persepsi individu tentang pandangan orang-orang di sekitarnya mengenai pentingnya membayar pajak. Studi Setiadi et al. (2024)  menunjukkan bahwa norma subjektif dapat mempengaruhi niat untuk patuh pajak, di mana individu cenderung lebih patuh jika mereka merasa bahwa orang-orang penting dalam hidup mereka (seperti keluarga, teman, atau kolega) mengharapkan mereka untuk patuh. 
2.1.2 [bookmark: _Toc200233641]Kepatuhan pajak
Kepatuhan pajak adalah sikap dan tindakan patuh yang diperlihatkan oleh wajib pajak dalam melaksanakan semua kewajiban perpajakan sesuai dengan aturan perundang-undangan yang berlaku (Setiono, 2021). Dalam sistem perpajakan Indonesia yang menggunakan sistem self-assessment, kepatuhan pajak memiliki peranan penting karena wajib pajak diberi kepercayaan penuh untuk menghitung, membayar, dan melaporkan kewajiban perpajakan mereka secara sukarela dan tepat waktu.
a) Jenis-jenis Kepatuhan Pajak
Menurut Devano (2006), kepatuhan pajak terbagi menjadi dua jenis, yaitu:
1. Kepatuhan formal, yaitu keadaan di mana wajib pajak melaksanakan kewajiban administratif sesuai dengan peraturan perpajakan, seperti melakukan pendaftaran, mengisi, dan menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) dengan benar dan tepat waktu. Contoh banyak wajib pajak pribadi di Indonesia sudah menyampaikan SPT Tahunan tepat waktu melalui e-Filing, terutama sejak adanya kewajiban pelaporan daring.
2. Kepatuhan material, yaitu pemenuhan kewajiban perpajakan secara substansial, di mana wajib pajak benar-benar membayar pajak sesuai dengan jumlah yang sebenarnya harus dibayarkan. Contohnya seorang pengusaha kecil melaporkan SPT tepat waktu, tetapi tidak melaporkan seluruh penghasilannya karena sebagian pembayaran diterima secara tunai dan tidak dicatat. Meskipun secara formal ia patuh, dari sisi material ia belum patuh karena tidak jujur dalam pelaporan penghasilan.
2.1.3 [bookmark: _Toc200233642]Kewajiban Moral
Kewajiban Moral yang dikemukakan oleh Schwartz & Orleans pada tahun 1967 menyatakan bahwa individu memiliki kewajiban moral intrinsik untuk membayar pajak sebagai bentuk kontribusi terhadap masyarakat (Siqueira et al., 2022). Penelitian awal yang dilakukan oleh Schwartz dan Orleans pada tahun 1967  mengeksplorasi aspek moral dalam kepatuhan pajak dengan membandingkan pengaruh antara ancaman sanksi dan ajakan untuk kesadaran (appeal to conscience) sebagai faktor penentu kepatuhan hukum (Misra, 2022). Dalam konteks ini, kepatuhan pajak dilihat dari perspektif hukum dan juga dari sudut pandang etika dan moral.
Kewajiban moral merujuk pada kesadaran dan rasa tanggung jawab wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya tanpa adanya paksaan eksternal. Moral pajak merupakan dorongan intrinsik yang membuat wajib pajak taat terhadap peraturan perpajakan karena mereka meyakini bahwa hal tersebut benar dan sesuai dengan norma sosial (Rachmawati et al., 2020). 
Menurut Artameviah (2022) ada beberapa cara yang dilakukan untuk membangun moral pajak: 
1) Kewajiban moral dapat diartikan sebagai perasaan tanggung jawab atau rasa bersalah yang dimiliki individu terhadap kewajibannya dalam konteks sosial, termasuk dalam hal pembayaran pajak.
2) Moralitas dalam perpajakan memastikan partisipasi masyarakat secara sukarela melalui sistem perpajakan, bukan semata-mata karena adanya ancaman sanksi hukum.
3) Strategi dalam meningkatkan moral pajak pada wajib pajak orang pribadi meliputi pelaksanaan kegiatan edukasi perpajakan, perbaikan kualitas administrasi perpajakan terutama yang berkaitan dengan kemudahan dalam menjalankan kewajiban perpajakan, serta menghubungkan antara penerimaan pajak dengan belanja negara.
Peran etika dan tanggung jawab sosial memiliki dampak yang saling terkait satu sama lain dengan perilaku keptuhan wajib pajak. Etika pajak memiliki hubungan erat pada aturan moral yang mendorong seseorang tergerak dengan sendirinya untuk memenuhi komitmen mereka secara sukarela tanpa ada paksaan dari orang lain. Wajib pajak yang termotivasi memiliki kesadaran akan tanggung jawab untuk memberikan kontribusi dalam mendukung kemajuan negara yang jangka panjang. Dengan hal ini membuat masyarakat termotivator dalam mendorong kepatuhan membayar pajak.
2.1.4 [bookmark: _Toc200233643]Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial merupakan seluruh situasi di sekitar seseorang yang mencakup hubungan sosial, norma, nilai, budaya, serta interaksi dengan orang lain yang memengaruhi sikap, perilaku, dan pola pikir individu tersebut. Lingkungan sosial berperan krusial dalam membentuk perilaku seseorang melalui interaksi dengan kelompok acuan seperti keluarga, teman, dan komunitas (Apriyandani et al., 2017). Kelompok acuan ini terdiri dari individu atau kelompok yang secara nyata memberikan pengaruh terhadap perilaku individu, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Teori Pembelajaran Sosial yang diperkenalkan oleh Albert Bandura (1977) menyatakan bahwa mayoritas perilaku manusia diperoleh dengan cara mengamati perilaku orang lain, baik melalui interaksi langsung maupun melalui media simbolik seperti buku, film, atau media sosial (Pohan et al., 2024). Bandura menjelaskan bahwa proses pembelajaran ini dikenal sebagai observational learning, yaitu ketika seseorang membentuk pemahaman tentang cara melakukan suatu perilaku dengan mengamati contoh atau model, kemudian informasi tersebut digunakan sebagai acuan untuk bertindak di masa depan.
2.1.5 [bookmark: _Toc200233644]Generasi Z sebagai Variabel Moderasi
Generasi Z merupakan kelompok yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, yang dikenal sebagai generasi digital native karena mereka tumbuh di tengah kemajuan teknologi dan akses informasi yang sangat mudah. Mereka memiliki kemampuan yang baik dalam mengoperasikan teknologi digital, aktif berpartisipasi di media sosial, serta memiliki rentang perhatian yang cenderung singkat, namun mampu melakukan multitasking dengan efektif. Dalam konteks dunia kerja, Generasi Z menghargai fleksibilitas, keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan, serta menekankan pentingnya nilai-nilai keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Selain itu, mereka juga mengharapkan adanya transparansi dan keaslian dalam hubungan kerja serta lingkungan sosial yang mereka jalani (Anita et al., 2024).
[bookmark: _Toc200145779][image: ]Gambar 2.2 Data Platform Media Sosial 2024
Dalam periode enam bulan terakhir, Generasi Z tercatat paling aktif menggunakan platform media sosial seperti Instagram (81%), TikTok (70%), dan YouTube (69%). Laporan data platfrom menyatakan bahwa dominasi tiga platform tersebut menunjukkan preferensi Gen Z terhadap konten singkat yang ringkas dan mudah diakses.
Generasi Z adalah kelompok yang dari segi karakteristik memiliki ciri khas tersendiri dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Perbedaan ini tidak hanya terlihat dari aspek usia, tetapi juga terlihat dari pola pikir, nilai-nilai sosial, serta cara berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Menurut studi (Gonanto & Kusuma, 2025) Generasi Z memiliki ciri-ciri seperti berikut: 
1) Digital-Savvy: Mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perkembangan teknologi.
2) Multitasking Tinggi: Mampu melakukan banyak tugas secara bersamaan dan efisien
3) Nilai Sosial Tinggi: Memiliki kepekaan terhadap isu sosial, keberlanjutan, dan keadilan.
Ada beberapa alasan penggunaan Generasi Z sebagai variabel moderasi yang di bahas dalam studi, Generasi Z digunakan sebagai variabel moderasi karena:
1. Menurut penelitian (Lahagu, 2022) Generasi Z memiliki cara pandang dan perilaku sosial yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya, terutama dalam hal konsumsi, kerja, keuangan, dan tanggung jawab sosial. Misalnya, hubungan antara gaya hidup dan keputusan konsumsi terbukti dimoderasi oleh karakteristik khas Generasi Z.
2. Menurut penelitian (Sahrani & Tambuwan, 2023) mereka mendominasi pasar konsumen dan tenaga kerja muda. Peran Generasi Z dalam berbagai sektor meningkat, sehingga studi perilaku mereka menjadi relevan untuk memahami tren ekonomi, psikologi organisasi, dan sosial Masyarakat.
3. Menurut penelitian Adityaputra & Salma (2022) nilai, etika, dan harapan berbeda Studi menunjukkan bahwa motivasi kerja, etos, dan keterikatan mereka terhadap institusi sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor psikososial yang khas. Oleh karena itu, dalam konteks pajak, tanggung jawab, atau kewajiban moral, reaksi Generasi Z bisa berbeda dan perlu dianalisis secara khusus.
Selain itu beberapa penelitian mengenai kepatuhan pajak pada Generasi Z menunjukkan bahwa faktor internal seperti kewajiban moral dan faktor eksternal seperti lingkungan sosial berperan penting dalam membentuk perilaku pajak. Mangoting et al. (2020) menemukan bahwa Generasi Z memiliki persepsi positif terhadap keadilan dan kepuasan layanan pajak, yang mencerminkan tingginya kesadaran moral. Sementara itu, Jasmine, (2025) mengungkapkan bahwa pengaruh kelompok sebaya dan media sosial secara signifikan meningkatkan kepatuhan pajak pada Generasi Z. Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik unik Generasi Z berpotensi memoderasi hubungan antara kewajiban moral dan lingkungan sosial terhadap kepatuhan pajak.
2.2 [bookmark: _Toc200233645]Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitan terdahulu yang menjadi satu diantara indikator atau referensi pendukung untuk mempermudah dalam melakukan penelitian ini disajikan dalam tabel berikut:  
[bookmark: _Toc200147211][bookmark: _Toc200975965][bookmark: _Toc201184342]Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	Nama Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil
	Metode Penelitian

	Nabila & Isroah (2019)
	X: Kewajiban Moral, Lingkungan Sosial
Y: Kepatuhan wajib pajak
	Kewajiban moral dan Lingku ngan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Koefisien determinasi gabungan 64,5%.
	Kuantitatif, regresi linier. 

	Reny Wijiastuti (2021)
	X: Literasi Pajak, Nasionalisme, Kewajiban Moral, Lingkungan Sosial
Y: Kepatuhan wajib pajak
	Kewajiban moral dan lingkungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak.
	Kuantitatif, regresi berganda

	Mauliddiyah (2021)
	X: Kewajiban Moral, Lingkungan Sosial, Religiusitas, Kepercayaan terhadap Otoritas
Y: Kepatuhan wajib pajak
	Kewajiban moral dan lingkungan sosial berpengaruh
	Kuantitatif, SEM-PLS


Disambung ke halaman selanjutnya

Tabel 2.1 Sambungan
	Nama Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil
	Metode Penelitian

	Mauliddiyah (2021)
	X: Kewajiban Moral, Lingkungan Sosial, Religiusitas, Kepercayaan terhadap Otoritas
Y: Kepatuhan wajib pajak
	Signifikan terhadap kepatuhan pajak. Religiusitas dan kepercayaan juga berperan.
	Kuantitatif, SEM-PLS

	Jamine (2025)
	X: Digitalisasi Pajak, Media Sosial, Budaya Hedonisme, 
Y: Kepatuhan Pajak
	Digitalisasi dan media sosial berpengaruh positif, budaya hedonisme berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak.
	Kuantitatif, regresi linier berganda

	Nofenlis et al. (2022)
	X: Lingkungan Sosial, Norma Subjektif
Y: Kepatuhan wajib pajak
	Lingkungan sosial berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak. Norma subjektif juga berperan dalam meningkatkan kepatuhan.
	Kuantitatif, regresi linier

	Fardiansyah & Yuliarini (2025)
	X: Pengetahuan Pajak, Gaya Hidup Gen Z, Kesadaran Pajak, Sosialisasi Pajak
Y: Kepatuhan wajib pajak orang pribadi
	Gaya hidup Gen Z berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak
	Kuantitatif, regresi berganda

	Rahmadani & Fauzihardani (2024)
	X: Generasi (Milenial vs Gen Z)
Y: Moral Pajak
	Generasi Milenial memiliki moral pajak yang lebih baik dibandingkan Generasi Z
	Kuantitatif komparatif

	Syahrial & Harefa (2025)
	X: Edukasi Perpajakan melalui Media Sosial
Y: Persepsi Generasi Z terhadap Edukasi Perpajakan
	70% Generasi Z memiliki persepsi positif terhadap edukasi perpajakan melalui media sosial; konten visual dan video pendek mendapatkan respons paling positif.
	Mixed-method, survei online dan analisis konten media sosial


2.3 [bookmark: _Toc200233646]Kerangka KonseptualKewajiban Moral
Theory of Planned Behavior
Lingkungan Sosial
Kepatuhan Pajak
Generasi Z
Sikap terhadap perilaku
Norma subjektif








[bookmark: _Toc200145780]Gambar 2.3 Kerangka Konseptual


2.4 [bookmark: _Toc200233647]Pengembangan Hipotesis
2.4.1 [bookmark: _Toc200233648]Pengaruh kewajiban moral terhadap kepatuhan pajak
Kewajiban moral merupakan perasaan tanggung jawab dan kesadaran dari dalam diri individu untuk melaksanakan kewajiban perpajakan sebagai bagian kontribusi terhadap negara. Dalam konteks perpajakan, kewajiban moral mendorong seseorang untuk membayar pajak bukan hanya karena takut akan sanksi, tetapi karena merasa bahwa hal tersebut merupakan tindakan yang benar secara etika dan sosial. Penelitian sebelumnya Al-Rahamneh & Bidin (2022) dan Rachmawati et al. (2020) menyebutkan bahwa individu yang memiliki moralitas pajak tinggi akan lebih patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.
Dalam teori Theory of Planned Behavior (TPB), kewajiban moral berhubungan dengan attitude toward the behavior yaitu sikap individu terhadap perilaku tertentu. Sikap ini dibentuk oleh keyakinan bahwa tindakan patuh pajak adalah baik dan menguntungkan secara moral. Individu dengan sikap positif terhadap pembayaran pajak karena alasan etika akan lebih memiliki intensi dan kecenderungan untuk patuh (Ajzen, 1991).
Beberapa penelitian mendukung pengaruh kewajiban moral terhadap kepatuhan pajak. Nabila & Isroah (2019), Mauliddiyah (2021), Reny Wijiastuti (2021) menunjukkan bahwa kewajiban moral memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak. Artinya, semakin tinggi rasa tanggung jawab moral seseorang, maka semakin besar pula kecenderungannya untuk patuh terhadap aturan perpajakan yang berlaku.
H1: Kewajiban moral berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak. 
2.4.2 [bookmark: _Toc200233649]Pengaruh lingkungan sosial terhadap kepatuhan pajak
Lingkungan sosial mencangkup pengaruh dari keluarga, teman, komunitas, dan masyarakat sekitar yang membentuk norma dan nilai-nilai yang diyakini dan diikuti individu. Dalam konteks perpajakan, lingkungan sosial yang mendukung kepatuhan akan mendorong individu untuk bertindak sesuai dengan harapan sosial tersebut, yaitu melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan baik. Norma yang berlaku di masyarakat dapat menjadi tekanan sosial yang signifikan dalam membentuk perilaku wajib pajak (Triana et al., 2022).
Dalam kerangka Theory of Planned Behavior, lingkungan sosial termasuk dalam dimensi subjective norm, yaitu prsepsi individu tentang apa yang diharapkan oleh orang-orang di sekitarnya terhadap suatu perilaku. Jika individu merasa bahwa orang-orang penting dalam hidupnya menganggap membayar pajak itu penting, maka akan tumbuh dorongan untuk mematuhi kewajiban tersebut agar tetap di terima dalam lingkungan sosialnya (Ajzen, 1991).
Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa lingkungan sosial berpengaruh terhadap kepatuhan pajak, meskipun tingkat pengaruhnya bervariasi. Nabila & Isroah (2019), serta Reny Wijiastuti (2021) menemukan bahwa lingkungan sosial berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan pajak.
H2: Lingkungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak.
2.4.3 [bookmark: _Toc200233650]Generasi Z sebagai variabel moderasi dalam pengaruh kewajiban moral terhadap kepatuhan pajak
Generasi Z adalah kelompok demografi yang lahir antara 1997 dan 2012. Generasi ini juga disebut sebagai generasi digital asli karena dia besar di saat perkembangan teknologi informasi yang cepat. Hal yang paling menonjol berdasarkan karakteristik generasi adalah literasi digital yang tinggi, pola pikir kritis, dan kepedulian terhadap nilai-nilai sosial dan lingkungan (Wicaksono et al., 2024). 
Dalam kerangka TPB, kewajiban moral berkaitan erat dengan attitude toward the behavior, yaitu sikap individu terhadap perilaku dalam membayar pajak. Generasi Z dapat berperan sebagai variabel moderasi yang memengaruhi kekuatan hubungan antara sikap moral dengan perilaku kepatuhan pajak. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya oleh Mangoting et al. (2020) dan Fardiansyah & Yuliarini (2025) yang menyatakan bahwa perbedaan generasi berpengaruh terhadap cara individu merespons nilai moral dalam konteks perpajakan.
Generasi Z yang memiliki literasi digital tinggi dan aktif mengakses media sosial cenderung lebih mudah menerima informasi mengenai pentingnya pajak sebagai bentuk kontribusi kepada negara. Jika Generasi Z terpapar konten digital yang mendukung nilai moral membayar pajak konten edukatif, seperti kampanye sosial atau video pendek yang mengaitkan pajak dengan keadilan sosial, transparansi, dan pembangunan, maka pengaruh kewajiban moral akan semakin kuat. Sebaliknya, jika kontennya negatif, pengaruh tersebut bisa melemah.
H3: Generasi Z dapat memoderasi secara signifikan dan positif pengaruh kewajiban moral terhadap kepatuhan pajak.
2.4.4 Pengaruh Generasi Z sebagai Variabel Moderasi dalam Hubungan antara Lingkungan Sosial dan Kepatuhan pajak
Lingkungan sosial merupakan faktor eksternal yang berperan dalam membentuk perilaku individu melalui interaksi dengan keluarga, teman, rekan kerja, dan masyarakat. Dalam konteks perpajakan, norma dan tekanan sosial yang berasal dari lingkungan sekitar dapat mendorong individu untuk menunjukkan perilaku patuh terhadap kewajiban pajak. Namun demikian, respons terhadap tekanan sosial ini dapat berbeda-beda, tergantung pada karakteristik generasi yang bersangkutan (Triana et al., 2022).
Menurut TPB, lingkungan sosial berkaitan dengan subjective norm, yaitu persepsi individu terhadap tekanan sosial atau harapan dari pihak-pihak penting dalam kehidupannya. Generasi Z memiliki karakteristik yang lebih independen dan cenderung membentuk opini berdasarkan informasi dari media digital dan komunitas daring. Oleh karena itu, Generasi Z memiliki potensi untuk memoderasi pengaruh lingkungan sosial terhadap kepatuhan pajak. 
Penelitian oleh Jamine (2025) menunjukkan bahwa kelompok sebaya dan media sosial berpengaruh besar terhadap kepatuhan pajak Generasi Z. Dalam konteks lingkungan sosial digital, Generasi Z sering menjadikan media sosial sebagai rujukan norma sosial. Digital nudging melalui komentar publik, unggahan teman, atau konten influencer dapat mendorong atau menghambat efek lingkungan sosial terhadap kepatuhan pajak. Jika lingkungan digital mereka mendukung kepatuhan pajak, maka efek pengaruh sosial akan meningkat. Sebaliknya, jika mereka dikelilingi oleh opini negatif atau ketidakpercayaan pada sistem pajak, maka pengaruh lingkungan sosial terhadap kepatuhan dapat menurun. 
Konten dan opini sosial di media digital dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh lingkungan sosial, tergantung pada arah pesan yang diterima oleh Gen Z.
H4: Generasi Z dapat memoderasi secara signifikan dan positif pengaruh lingkungan sosial terhadap kepatuhan pajak.






2.5 [bookmark: _Toc200233651]Model Penelitian

 Kewajiban Moral (X1)


 Lingkungan Sosial (X2)
Generasi Z (Z)
Kepatuhan Pajak (Y)
H1
H2
H3
H4
[bookmark: _Toc200145781]Gambar 2.4 Model Penelitian


[bookmark: _Toc200233652]
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc200233653]Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksplanatori (explanatory research). Penelitian eksplanatori digunakan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antara dua atau lebih variabel yang diteliti. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, yaitu dengan menyebarkan kuesioner secara langsung kepada responden yang telah ditentukan sesuai dengan kriteria penelitian (Sugiyono, 2020).
3.2 [bookmark: _Toc200233654]Definisi Operasional Penelitian
3.2.1 [bookmark: _Toc200233655]Variabel Dependen
Kepatuhan pajak merupakan sikap dan niat wajib pajak pribadi dalam melaksanakan kewajiban perpajakan secara sukarela dan sesuai peraturan, baik secara formal (misalnya pelaporan pajak) maupun material (yaitu melaksanakan kewajiban pajak sesuai jumlah dan waktu yang telah ditentukan). Dalam konteks mahasiswa yang belum memiliki NPWP, kepatuhan pajak diukur melalui kesadaran dan perilaku awal yang mencerminkan kesiapan menjadi wajib pajak di masa depan. Indikator kepatuhan pajak ini mengacu pada Setiono (2021) dan Menurut Devano (2006), dengan penyesuaian karakteristik penelitian ini, yaitu:
1. Kesadaran tentang kewajiban pajak meskipun belum memiliki NPWP.
2. Niat untuk mendaftar NPWP setelah memiliki penghasilan tetap.
3. Perilaku patuh dalam transaksi yang dikenakan pajak (misalnya PPN saat belanja online). 
4. Memahami atau berupaya memahami ketentuan perpajakan yang berlaku.
3.2.2 [bookmark: _Toc200233656]Variabel Independen
 Kewajiban Moral
Kewajiban moral merupakan kesadaran dan tanggung jawab intrinsik yang dimiliki oleh wajib pajak pribadi dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, bukan karena takut terhadap sanksi, melainkan karena dorongan etika dan nilai sosial yang diyakini. Kewajiban moral mencerminkan persepsi bahwa membayar pajak adalah tindakan yang benar secara moral dan merupakan bentuk kontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat. Dalam mengukur kewajiban moral, terdapat 4 (empat) indikator yang diadopsi dari Rachmawati et al. (2020) dan Al-Rahamneh & Bidin (2022), serta disesuaikan dengan konteks penelitian ini, yaitu:
1. Persepsi tentang pentingnya pajak untuk pembangunan negara.
2. Keyakinan bahwa membayar pajak adalah kewajiban moral.
3. Perasaan bersalah jika tidak melaksanakan kewajiban perpajakan.
4. Keinginan untuk berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat melalui pajak.
 Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial merupakan norma, nilai, dan tekanan yang berasal dari interaksi sosial dengan keluarga, teman, dan komunitas yang memengaruhi sikap dan perilaku wajib pajak pribadi dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Lingkungan ini mencerminkan ekspektasi sosial yang dapat memperkuat atau melemahkan kepatuhan pajak seseorang. Dalam mengukur lingkungan sosial, terdapat 4 (empat) indikator yang diadaptasi dari Triana et al (2022) dan (Nofenlis et al., 2022) yaitu:
1. Persepsi tentang pandangan orang terdekat (keluarga/teman) terhadap pajak.
2. Pengaruh kampanye pajak di media sosial atau lingkungan kampus.
3. Kepatuhan pajak sebagai bentuk penerimaan sosial.
4. Lingkungan yang mendorong kepatuhan dalam pelaporan dan pembayaran pajak. 
3.2.3 [bookmark: _Toc200233657]Variabel Moderasi
Generasi Z merupakan kelompok individu yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, yang tumbuh di tengah perkembangan teknologi digital dan media sosial. Mereka memiliki karakteristik unik seperti literasi digital tinggi, pemikiran kritis, serta sensitivitas terhadap isu sosial dan transparansi. Karakteristik ini berpotensi memoderasi pengaruh kewajiban moral dan lingkungan sosial terhadap kepatuhan pajak. Dalam mengukur karakteristik Generasi Z sebagai variabel moderasi, indikator disusun berdasarkan studi Wicaksono et al (2024) dan Jamine (2025), yaitu:
1. Kebiasaan mencari informasi pajak melalui platform digital.
2. Persepsi tentang transparansi sistem pajak.
3. Pengaruh media sosial terhadap keputusan terkait pajak.


[bookmark: _Toc200975844][bookmark: _Toc201184295][bookmark: _Toc201184351]Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel dan Indikator Pengukur Variabel
	Variabel
	Definisi Operasional Variabel
	Indikator
	Sumber

	Kepatuhan Pajak (Y)
	Sikap dan niat individu (dalam hal ini mahasiswa Gen Z) dalam memahami, menghargai, dan mempersiapkan diri untuk menjalankan kewajiban perpajakan, meskipun belum menjadi wajib pajak secara formal.
	1. Kesadaran tentang kewajiban pajak meskipun belum memiliki NPWP.
2. Niat untuk mendaftar NPWP setelah memiliki penghasilan tetap.
3. Perilaku patuh dalam transaksi yang dikenakan pajak (misalnya PPN saat belanja online). 
4. Memahami atau berupaya memahami ketentuan perpajakan yang berlaku.

	Setiono (2021) dan Devano (2006)

	Kewajiban Moral (X1)
	Kesadaran dan tanggung jawab moral individu dalam menjalankan kewajiban perpajakan berdasarkan prinsip etika dan kontribusi sosial tanpa tekanan eksternal.
	1. Persepsi tentang pentingnya pajak untuk pembangunan negara.
2. Keyakinan bahwa membayar pajak adalah kewajiban moral.
3. Perasaan bersalah jika tidak melaksanakan kewajiban perpajakan.
4. Keinginan untuk berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat melalui pajak.

	Rachmawati et al. (2020) dan Al-Rahamneh & Bidin (2022)

	Lingkungan Sosial (X2)
	Norma, nilai, dan pengaruh sosial dari keluarga, teman, masyarakat, serta media sosial yang memengaruhi sikap dan niat seseorang terhadap kepatuhan pajak.
	1. Persepsi tentang pandangan orang terdekat (keluarga/teman) terhadap pajak.
2. Pengaruh kampanye pajak di media sosial atau lingkungan kampus.

	Triana et al (2022) dan Nofenlis et al (2022)
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Tabel 3.1 Sambungan
	Variabel
	Definisi Operasional Variabel
	Indikator
	Sumber

	
	
	3. Kepatuhan pajak sebagai bentuk penerimaan sosial.
4. Lingkungan yang mendorong kepatuhan dalam pelaporan dan pembayaran pajak. 
	

	Generasi Z (Z)
	Generasi individu yang lahir antara tahun 1997–2012 dengan karakteristik digital native, berpikir kritis, dan peka terhadap isu sosial dan transparansi, yang dapat memoderasi pengaruh faktor lain terhadap kepatuhan pajak.
	1. Kebiasaan mencari informasi pajak melalui platform digital.
2. Persepsi tentang transparansi sistem pajak.
3. Pengaruh media sosial terhadap keputusan terkait pajak.
	Wicaksono et al (2024) dan Jamine (2025)




3.3 [bookmark: _Toc200233658]Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang memiliki ciri dan karakteristik tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dijadikan area generalisasi dalam penelitian dan dari mana kesimpulan akan diambil. Sedangkan sampel merupakan bagian dari populasi yang mencerminkan jumlah dan karakteristik populasi tersebut yang digunakan dalam penelitian (Adil, 2023).
Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh mahasiswa aktif Universitas Mulawarman. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Samarinda yang diperbarui pada tanggal 27 Maret 2025, jumlah mahasiswa Universitas Mulawarman tercatat sebanyak 31.880 orang.
Untuk menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:

Keterangan:
· n = jumlah sampel
· N = jumlah populasi (31.880 mahasiswa)
· e = tingkat kesalahan (margin of error), dalam penelitian ini sebesar 10% atau 0,1
Perhitungan:
n = 31.880 / (1 + 31.880 × 0,1²)
n = 31.880 / (1 + 318,8)
n = 31.880 / 319,8
n ≈ 99,7 → dibulatkan menjadi 100 responden
Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 responden.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan kriteria sebagai berikut:
a. Mahasiswa aktif Universitas Mulawarman;
b. Berusia 18–27 tahun (kategori Generasi Z);
c. Pernah memiliki pengalaman atau pemahaman dasar terkait pajak, seperti melakukan transaksi yang dikenakan PPN, membayar pajak kendaraan, mengikuti edukasi atau sosialisasi perpajakan, atau memperoleh materi perpajakan dari perkuliahan maupun media digital.
3.4 [bookmark: _Toc200233659]Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh secara langsung melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas Mulawarman yang termasuk dalam kategori Generasi Z, yaitu berusia antara 18 hingga 27 tahun. Pemilihan responden dilakukan secara purposive dengan kriteria bahwa mereka memiliki pemahaman atau pengalaman dasar terkait perpajakan, seperti mengikuti edukasi pajak, pernah melakukan transaksi yang dikenakan PPN, atau memperoleh materi perpajakan dalam perkuliahan. Kuesioner dirancang untuk mengukur persepsi responden terhadap kewajiban moral, lingkungan sosial, dan tingkat kepatuhan pajak.
3.5 [bookmark: _Toc200233660]Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini mengumpulkan data dengan cara survei menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada mahasiswa aktif di Universitas Mulawarman Samarinda. Kuesioner disusun secara online menggunakan Google Form. Link kuesioner kemudian disebarkan melalui media sosial yang sering digunakan mahasiswa, seperti WhatsApp dan Instagram, agar lebih mudah menjangkau para responden. Para mahasiswa mengisi kuesioner tersebut sesuai dengan petunjuk yang diberikan, lalu mengirimkannya kembali kepada peneliti.
Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan metode yang sesuai untuk menguji hipotesis penelitian. Dalam kuesioner ini, jawaban responden diukur menggunakan skala likert 1-5.

[bookmark: _Toc200147219][bookmark: _Toc200975845][bookmark: _Toc201184296][bookmark: _Toc201184352]Tabel 3.2 Skala Likert
	Nilai Skor/Poin
	Keterangan
	Kode

	5
	Sangat Setuju
	SS

	4
	Setuju
	S

	3
	Netral
	N

	2
	Tidak Setuju
	TS

	1
	Sangat Tidak Setuju
	STS



3.6 [bookmark: _Toc200233661]Pilot Test
Pilot test adalah uji awal yang dilakukan untuk memastikan bahwa setiap pernyataan dalam kuesioner sudah sesuai dengan variabel yang diteliti dan mudah dipahami oleh responden. Uji ini juga memberi kesempatan kepada responden untuk memberikan masukan jika ada pernyataan yang kurang jelas atau perlu diperbaiki. Kuesioner pilot test dibagikan kepada 40 responden, yang bukan merupakan responden utama dalam penelitian agar tidak memengaruhi hasil akhir. Adapun kriteria responden untuk pilot test adalah mahasiswa Akuntansi yang mengambil konsentrasi atau perminatan di bidang Perpajakan. 
Hasil dari pilot test ini digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas, serta menjadi dasar untuk memperbaiki dan menyempurnakan kuesioner sebelum digunakan dalam penelitian utama. Uji validitas dan reliabilitas instrumen pada tahap pilot test dilakukan menggunakan SmartPLS 4.0, dengan indikator valid jika memiliki nilai outer loading > 0,7 dan AVE > 0,5, serta reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability > 0,6.
4 
4.1 
4.2 
4.3 
4.4 
4.5 
4.6 
3.6.1 [bookmark: _Toc200233662]Uji Validitas
Uji validitas pilot test pada penelitian ini dengan menggunakan SmartPLS 4.0. Uji validitas dilakukan untuk menilai valid atau tidaknya pertanyaan kuesioner yang disajikan meliputi pengukuran convergent validity dengan kriteria pengujian yang mempunyai loading factor ˃ 0,7
[bookmark: _Toc200147220][bookmark: _Toc200975846][bookmark: _Toc201184297][bookmark: _Toc201184353]Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Pilot TestSumber: Hasil olahan Data Primer SmartPLS (2025)

	Variabel
	Item
	Outer loading
	Keterangan

	Kewajiban Moral (X1)
	X1.1
	0.791
	Valid

	
	X1.2
	0.826
	Valid

	
	X1.3
	0.801
	Valid

	
	X1.4
	0.577
	Valid

	Lingkungan Sosial (X2)
	X2.1
	0.858
	Valid

	
	X2.2
	0.732
	Valid

	
	X2.3
	0.855
	Valid

	
	X2.4
	0.790
	Valid

	Kepatuhan Pajak (Y)
	Y.1
	0.835
	Valid

	
	Y.2
	0.821
	Valid

	
	Y.3
	0.766
	Valid

	
	Y.4
	0.744
	Valid

	Generasi Z (Z)
	Z.1
	0.762
	Valid

	
	Z.2
	0.736
	Valid

	
	Z.3
	0.844
	Valid


Berdasarkan Tabel 3.4, hasil uji validitas pilot test menunjukkan bahwa sebagian besar indikator memiliki loading factor > 0,7. Meskipun terdapat satu indikator dengan nilai < 0,7, yaitu X1.4, indikator tersebut tetap dipertahankan karena selain melihat nilai dari loading factor, validitas juga dapat dilihat dari nilai AVE yang valid jika nilai AVE ˃ 0,5.
[bookmark: _Toc200975847][bookmark: _Toc201184298][bookmark: _Toc201184354]Tabel 3.4 Hasil Cross Loadings
	Variabel
	X1
	X2
	Y1
	Z
	Z x X1
	Z x X2

	X1.1
	0.791
	0.561
	0.672
	0.364
	-0.252
	-0.256

	X1.2
	0.826
	0.346
	0.555
	0.324
	-0.062
	0.090

	X1.3
	0.801
	0.683
	0.490
	0.534
	0.006
	0.007

	X1.4
	0.577
	0.407
	0.299
	0.527
	-0.226
	-0.277

	X2.1
	0.661
	0.858
	0.460
	0.573
	-0.127
	-0.139

	X2.2
	0.591
	0.732
	0.452
	0.569
	-0.317
	-0.237


Disambung ke halaman selanjutnya
Tabel 3.4 SambunganSumber: Hasil olahan Data Primer SmartPLS (2025)

	X2.3
	0.461
	0.855
	0.607
	0.462
	-0.011
	-0.160

	X2.4
	0.428
	0.790
	0.329
	0.491
	-0.150
	-0.257

	Y1.1
	0.622
	0.549
	0.835
	0.490
	-0.049
	-0.120

	Y1.2
	0.642
	0.527
	0.821
	0.259
	0.001
	-0.090

	Y1.3
	0.438
	0.374
	0.766
	0.390
	-0.177
	-0.117

	Y1.4
	0.481
	0.396
	0.744
	0.485
	-0.129
	-0.130

	Z.1
	0.380
	0.341
	0.473
	0.762
	-0.230
	-0.256

	Z.2
	0.404
	0.571
	0.348
	0.736
	0.054
	0.033

	Z.3
	0.502
	0.646
	0.333
	0.844
	-0.169
	-0.245

	Z x X1
	-0.173
	-0.171
	-0.100
	-0.163
	1.000
	0.804

	Z x X2
	-0.129
	-0.234
	-0.142
	-0.213
	0.804
	1.000



Dari tabel 3.4 dapat ditarik kesimpulan bahwa hubungan variabel laten dengan indikator lebih besar dibandingkan ukuran variabel latennya, dengan hal ini tidak ada masalah validitas diskriminan dalam analisis cross loadings.
[bookmark: _Toc200975848][bookmark: _Toc201184299][bookmark: _Toc201184355]Tabel 3.5 Fornell-Larcker criterionSumber: Hasil olahan Data Primer SmartPLS (2025)

	Variabel
	X1
	X2
	Y1
	Z

	X1 
	0.755 
	
	
	

	X2 
	0.659 
	0.810 
	
	

	Y1 
	0.700 
	0.593 
	0.792 
	

	Z 
	0.543 
	0.640 
	0.508 
	0.782 


Berdasarkan hasil Fornell-Larcker Criterion, seluruh konstruk dalam model memiliki nilai akar AVE yang lebih tinggi dibanding korelasinya dengan konstruk lain. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing konstruk memiliki validitas diskriminan yang baik. Dengan demikian, seluruh variabel dalam model dapat dibedakan satu sama lain secara jelas dan layak untuk digunakan dalam analisis struktural selanjutnya.
3.6.2 [bookmark: _Toc200233663]Uji Reliabilitas
Uji reliablitas pilot test pada penelitian ini dengan menggunakan SmartPLS 4.0. Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan melihat jika nilai Cronbach’s alpha ˃ 0,6 kuesioner penelitian dinyatakan reliabel dan jika Cronbach’s alpha ˂ 0,6, maka kuesioner dinyatakan tidak reliabel.
[bookmark: _Toc201184300][bookmark: _Toc201184356]Tabel 3. 6 Hasil Uji Reliabilitas Pilot TestSumber: Hasil olahan Data Primer SmartPLS (2025)

	Variabel
	Cronbach's alpha
	N of Items
	Keterangan

	Kewajiban Moral (X1)
	0.753
	4
	Reliabel

	Lingkungan Sosial (X2)
	0.827
	4
	Reliabel

	Kepatuhan Pajak (Y)
	0.803
	4
	Reliabel

	Generasi Z (Z)
	0.689
	3
	Reliabel



Berdasarkan Tabel 3.6 dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s alpha untuk seluruh variabel dalam penelitian ini adalah ˃ 0,6. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa setiap item pertanyaan telah memenuhi syarat reliabilitas. Oleh karena itu, instrumen kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan cukup reliabel dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam pengumpulan data.
3.7 [bookmark: _Toc200233664]Metode Analisis Data
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3.7.1 [bookmark: _Toc200233665]Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan metode analisis data yang bertujuan untuk menggambarkan atau menyajikan data yang diperoleh dari sampel atau populasi dalam suatu penelitian (Sugiyono, 2020). Teknik ini tidak digunakan untuk menarik kesimpulan secara umum, melainkan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang karakteristik data melalui penyajian dalam bentuk tabel, grafik, ataupun penjelasan naratif. 
3.7.2 [bookmark: _Toc200233666]Model Pengukuran (Outer Model)
Model pengukuran (outer model) dalam PLS-SEM mencakup pengujian validitas konstruk, yang terdiri atas validitas konvergen dan validitas diskriminan. Salah satu metode untuk menilai validitas konstruk adalah dengan mengamati sejauh mana konstruk memiliki korelasi yang tinggi dengan indikator-indikator yang mengukurnya, serta korelasi yang rendah dengan konstruk lainnya.
3.7.2.1 Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana suatu instrumen kuesioner dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Menurut Sugiyono (2020), instrumen dikatakan valid apabila data yang diperoleh mencerminkan kondisi sebenarnya dari objek yang diteliti. Menurut Imam Ghozali (2015), item dikatakan valid apabila nilai loading factor-nya di atas 0,7 terhadap konstruk yang diukur. Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan melalui validitas konvergen dan validitas diskriminan.
3.7.2.2 Reliabilitas 
Uji validitas merupakan proses yang digunakan untuk mengevaluasi apakah instrumen dalam kuesioner benar-benar mampu mengukur variabel yang dimaksud dalam suatu penelitian. Menurut Sugiyono (2020), suatu instrumen dinyatakan valid apabila data yang diperoleh mencerminkan kondisi objek penelitian secara akurat. Sementara itu, Imam Ghozali (2015) menjelaskan bahwa suatu item dianggap valid apabila nilai loading factor-nya melebihi angka 0,7 terhadap konstruk yang diukur. Uji composite reliability dapat ditingkatkan dengan menggunakan nilai cronbach alpha. Jika nilai cronbach alpha > 0,60 maka variabel tersebut dapat dinyatakan reliabel atau memenuhi cronbach alpha.
3.7.3 [bookmark: _Toc200233667]Model Struktural (Inner Model)
Beberapa komponen item yang digunakan dalam menilai model struktural (inner model) adalah nilai R-Square, F-square dan path analysis.
3.7.3.1 Uji R-Square
Uji R-square bertujuan untuk mengetahui seberapa besar variabel independent (Y) mampu menjelaskan variabel dependen dalam model. Menurut Joseph (2018), nilai R-square dikategorikan sebagai kuat jika berada di atas 0,75, sedang jika berada pada kisaran 0,50–0,75, dan lemah jika berada antara 0,25–0,50. Nilai R-square hanya dihitung untuk variabel dependen dalam model, yaitu kepatuhan pajak.
3.7.3.2  Uji F-Square
Uji F-Square digunakan untuk menilai besarnya kontribusi masing-masing variabel independen terhadap peningkatan nilai R-square. F-square menunjukkan seberapa besar suatu konstruk memengaruhi konstruk dependen jika dibandingkan dengan model tanpa konstruk tersebut. Menurut Joseph (2018), nilai F-square sebesar 0,02 menunjukkan efek kecil, 0,15 menunjukkan efek sedang, dan 0,35 menunjukkan efek besar.
3.7.3.3  Analisis Jalur (Path Analysis) 
Analisis jalur dilakukan untuk menguji pengaruh langsung antar variabel dalam model. Pengaruh antar variabel diukur berdasarkan nilai koefisien jalur (path coefficient) dan nilai signifikansinya. Nilai signifikansi diuji dengan melihat nilai t-statistik dan p-value. Pengaruh dikatakan signifikan jika nilai t > 1,645 (untuk α = 0,10) dan p-value < 0,10. Hasil dari path analysis akan menunjukkan seberapa besar pengaruh kewajiban moral dan lingkungan sosial terhadap kepatuhan pajak.
3.7.4 [bookmark: _Toc200233668]Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis full model Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan software SmartPLS 4. Dalam SEM, analisis tidak hanya bertujuan untuk menguji teori dan struktur model, tetapi juga untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antar variabel laten (Ghozali & Latan, 2015).
Tujuan utama dari uji hipotesis adalah untuk melihat kontribusi masing-masing variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen, serta untuk menentukan apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak. Kriteria pengujian menggunakan rules of thumb dengan melihat nilai path coefficient dan signifikansi (p-value). Hipotesis diterima jika path coefficient bernilai positif dan p-value < 0,10. Sebaliknya, hipotesis ditolak jika path coefficient negatif atau p-value > 0,10.
3.7.4.1 Uji Moderated Regression Analysis (MRA)
Analisis Regresi Moderasi (Moderated Regression Analysis atau MRA) digunakan dalam penelitian ini untuk menguji adanya pengaruh interaksi. MRA merupakan model regresi yang mencakup komponen interaksi, yaitu hasil perkalian antara dua atau lebih variabel independen, guna mengetahui peran variabel moderasi dalam memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen (Ghozali & Latan, 2015).
1. Kriteria Signifikansi Variabel Moderasi:
Jika nilai p-value < 0,10, maka variabel moderasi dianggap signifikan, artinya ia berperan dalam memoderasi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai p-value > 0,10, maka variabel moderasi tidak berperan dalam hubungan tersebut.
2. Jenis-jenis Moderasi Berdasarkan Signifikansi:
a. Moderasi Semu (Quasi-Moderator): terjadi jika variabel moderasi dan interaksinya dengan variabel independen sama-sama signifikan (p-value < 0,10). Ini menunjukkan bahwa variabel moderasi juga memiliki pengaruh langsung sebagai variabel independen.
b. Moderasi Murni (Pure Moderator): terjadi jika hanya interaksi antara variabel independen dan moderasi yang signifikan (p-value < 0,10), sementara variabel moderasi sendiri tidak signifikan. Artinya, peran moderasi hanya muncul melalui interaksi.
c. Moderasi Prediktor (Predictor Moderator): terjadi jika variabel moderasi signifikan (p-value < 0,10), namun interaksi dengan variabel independen tidak signifikan. Dalam hal ini, variabel moderasi lebih berfungsi sebagai variabel independen.
d. Moderasi Potensial (Homologiser Moderator): terjadi jika baik variabel moderasi maupun interaksinya tidak signifikan (p-value > 0,10), yang berarti variabel tersebut belum menunjukkan peran sebagai moderator, tetapi memiliki potensi untuk itu.
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LAMPIRAN


Lampiran 1
KUESIONER PENELITIAN
A. Informasi Umum Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk memenuhi tugas akhir pada Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Mulawarman. Seluruh jawaban Anda akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk keperluan akademik.
B. Identitas Responden
Nama	:	
Jenis Kelamin	:  Pria       Wanita
Usia	:  18–20 tahun
	   21–23 tahun
	   24–27 tahun
Fakultas	:	
· Pernahkah Anda mengikuti sosialisasi atau edukasi tentang pajak?
☐ Ya
☐ Tidak
· Apakah Anda pernah melakukan transaksi yang dikenakan pajak (misalnya PPN saat belanja online)?
☐ Ya
☐ Tidak


C. Pernyataan Kuesioner 
Petunjuk Pengisian: Berikan penilaian Anda terhadap setiap pernyataan berikut sesuai dengan tingkat persetujuan Anda. Gunakan skala berikut:
1	Sangat Tidak Setuju
2	Tidak Setuju
3	Netral
4	Setuju
5	Sangat Setuju
Kewajiban Moral

	No.
	Pernyataan
	1(STS)
	2(TS)
	3(N)
	4(S)
	5(SS)

	1
	Saya percaya bahwa pajak sangat penting untuk pembangunan negara.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	2
	Membayar pajak adalah kewajiban moral bagi setiap warga negara.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	3
	Saya akan merasa bersalah jika tidak memenuhi kewajiban pajak.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	4
	Saya ingin berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat melalui pajak.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐



Lingkungan Sosial
	No.
	Pernyataan
	1(STS)
	2(TS)
	3(N)
	4(S)
	5(SS)

	1
	Orang-orang terdekat saya (keluarga/teman) memiliki pandangan positif tentang pajak.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	2
	Kampanye pajak di media sosial atau lingkungan kampus memengaruhi pandangan saya.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	3
	Saya merasa bahwa patuh pajak dihargai dalam lingkungan sosial saya.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	4
	Lingkungan saya mendorong untuk melaporkan dan membayar pajak dengan benar.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐



Kepatuhan Pajak
	No.
	Pernyataan
	1(STS)
	2(TS)
	3(N)
	4(S)
	5(SS)

	1
	Saya sadar bahwa membayar pajak adalah kewajiban, meskipun saya belum memiliki NPWP.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	2
	Saya berniat mendaftar NPWP setelah memiliki penghasilan tetap.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	3
	Saya menyadari bahwa beberapa transaksi, seperti belanja online, dapat dikenakan pajak (misalnya PPN).
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	4
	Saya berusaha memahami ketentuan perpajakan yang berlaku di Indonesia.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐



Generasi Z (Moderasi)
	No.
	Pernyataan
	1(STS)
	2(TS)
	3(N)
	4(S)
	5(SS)

	1
	Saya secara aktif mencari informasi perpajakan, seperti tarif atau kewajiban pajak, melalui platform digital seperti Google, YouTube, atau media sosial.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	2
	Saya menilai sistem perpajakan di Indonesia terbuka dan mudah dipahami dalam menyampaikan informasi, seperti tarif dan alokasi pajak.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐

	3
	Konten perpajakan di media sosial memengaruhi sikap saya terhadap membayar pajak.
	☐
	☐
	☐
	☐
	☐




Lampiran 2. Hasil Evaluasi Outer Model 
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Lampiran 3. Tabulasi Data Uji Pilot Test
	NO
	KEWAJIBAN MORAL
	TOTAL
	LINGKUNGAN SOSIAL
	TOTAL

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	

	1
	4
	5
	4
	3
	16
	4
	5
	5
	5
	19

	2
	5
	4
	2
	2
	13
	2
	3
	2
	2
	9

	3
	4
	5
	4
	4
	17
	3
	4
	4
	4
	15

	4
	4
	5
	4
	4
	17
	2
	2
	4
	4
	12

	5
	5
	5
	4
	5
	19
	4
	4
	4
	4
	16

	6
	5
	5
	4
	5
	19
	5
	4
	4
	5
	18

	7
	4
	4
	3
	3
	14
	3
	1
	4
	4
	12

	8
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	4
	4
	16

	9
	5
	5
	1
	1
	12
	1
	4
	4
	1
	10

	10
	3
	3
	2
	2
	10
	2
	2
	4
	4
	12

	11
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	3
	3
	3
	14

	12
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	4
	4
	4
	17

	13
	5
	5
	4
	4
	18
	5
	3
	4
	3
	15

	14
	4
	4
	2
	4
	14
	3
	3
	4
	4
	14

	15
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	20

	16
	5
	5
	4
	5
	19
	3
	4
	3
	3
	13

	17
	5
	5
	3
	5
	18
	3
	4
	2
	5
	14

	18
	5
	5
	4
	5
	19
	5
	4
	4
	5
	18

	19
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	4
	4
	4
	17

	20
	3
	3
	2
	3
	11
	4
	3
	3
	4
	14

	21
	3
	4
	3
	5
	15
	2
	3
	2
	2
	9

	22
	5
	5
	5
	5
	20
	4
	4
	4
	4
	16

	23
	4
	5
	5
	2
	16
	4
	5
	5
	3
	17

	24
	3
	4
	3
	5
	15
	2
	4
	2
	3
	11

	25
	5
	5
	4
	4
	18
	4
	5
	3
	4
	16

	26
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16

	27
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16

	28
	2
	3
	2
	4
	11
	2
	3
	3
	4
	12

	29
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	20

	30
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16

	31
	3
	3
	3
	3
	12
	3
	3
	3
	2
	11

	32
	5
	5
	3
	4
	17
	3
	4
	3
	3
	13

	33
	1
	4
	3
	5
	13
	2
	3
	2
	2
	9

	34
	5
	5
	5
	5
	20
	5
	5
	5
	5
	20

	35
	4
	4
	4
	4
	16
	4
	4
	4
	4
	16


Disambung Kehalaman berikutnya
Lampiran 3 Sambungan
	36
	5
	5
	3
	3
	16
	2
	4
	2
	2
	10

	37
	4
	4
	3
	4
	15
	4
	4
	3
	4
	15

	38
	5
	5
	3
	4
	17
	2
	3
	4
	3
	12

	39
	5
	3
	2
	4
	14
	3
	2
	3
	4
	12

	40
	1
	5
	3
	2
	11
	1
	1
	1
	1
	4



	NO
	GENERASI Z
	TOTAL
	NO
	KEPATUHAN PAJAK
	TOTAL

	
	M.1
	M.2
	M.3
	
	
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	Y1.4
	

	1
	3
	4
	3
	11
	1
	5
	5
	5
	5
	20

	2
	3
	1
	1
	7
	2
	2
	4
	5
	4
	15

	3
	3
	3
	4
	13
	3
	3
	4
	4
	4
	15

	4
	5
	3
	4
	16
	4
	4
	5
	5
	4
	18

	5
	3
	3
	3
	14
	5
	5
	5
	5
	5
	20

	6
	4
	5
	4
	19
	6
	4
	4
	4
	4
	16

	7
	2
	1
	1
	11
	7
	4
	5
	4
	1
	14

	8
	3
	3
	3
	17
	8
	4
	4
	4
	4
	16

	9
	5
	1
	1
	16
	9
	5
	5
	5
	5
	20

	10
	2
	4
	2
	18
	10
	4
	3
	4
	4
	15

	11
	5
	3
	3
	22
	11
	5
	5
	5
	5
	20

	12
	4
	4
	4
	24
	12
	5
	5
	4
	4
	18

	13
	4
	4
	5
	26
	13
	5
	4
	5
	4
	18

	14
	5
	3
	2
	24
	14
	3
	4
	4
	4
	15

	15
	5
	3
	4
	27
	15
	5
	5
	5
	5
	20

	16
	3
	3
	3
	25
	16
	5
	5
	4
	5
	19

	17
	4
	2
	4
	27
	17
	4
	4
	5
	4
	17

	18
	4
	3
	3
	28
	18
	5
	4
	4
	5
	18

	19
	3
	4
	3
	29
	19
	5
	5
	5
	5
	20

	20
	4
	4
	4
	32
	20
	4
	3
	5
	3
	15

	21
	4
	2
	2
	29
	21
	4
	4
	5
	5
	18

	22
	5
	5
	5
	37
	22
	5
	5
	5
	5
	20

	23
	4
	3
	5
	35
	23
	4
	5
	5
	5
	19

	24
	5
	4
	4
	37
	24
	4
	2
	4
	4
	14

	25
	3
	3
	4
	35
	25
	4
	3
	4
	3
	14

	26
	3
	4
	4
	37
	26
	3
	4
	4
	4
	15

	27
	4
	4
	4
	39
	27
	4
	4
	4
	4
	16

	28
	3
	2
	3
	36
	28
	3
	3
	4
	4
	14


Disambung Kehalaman berikutnya
Lampiran 3 Sambungan
	29
	5
	5
	5
	44
	29
	5
	5
	5
	5
	20

	30
	3
	2
	4
	39
	30
	3
	4
	4
	4
	15

	31
	2
	2
	3
	38
	31
	3
	4
	2
	3
	12

	32
	5
	2
	3
	42
	32
	4
	4
	4
	4
	16

	33
	4
	2
	3
	42
	33
	3
	3
	2
	4
	12

	34
	5
	5
	5
	49
	34
	5
	5
	5
	5
	20

	35
	4
	3
	4
	46
	35
	4
	4
	4
	4
	16

	36
	4
	2
	3
	45
	36
	3
	4
	4
	4
	15

	37
	4
	3
	3
	47
	37
	3
	3
	4
	4
	14

	38
	3
	4
	4
	49
	38
	4
	5
	5
	5
	19

	39
	4
	2
	3
	48
	39
	4
	4
	5
	4
	17

	40
	1
	3
	1
	45
	40
	3
	2
	3
	3
	11




 
Lampiran 4. Hasil SmartPLS Uji Validitas dan Uji Reliabilitas pada Pilot Test
	Variabel
	Cronbach's alpha
	Composite reliability (rho_a)
	Composite reliability (rho_c)
	Average variance extracted (AVE)

	Z.Generasi Z
	0.689
	0.691
	0.825
	0.612

	X1.Kewajiban Moral
	0.753
	0.793
	0.839
	0.571

	X2.Lingkungan Sosial
	0.827
	0.857
	0.884
	0.657

	Y1.Kepatuhan Pajak
	0.803
	0.817
	0.871
	0.628
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